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ABSTRACT 
 
The objective of this research was to predict maximum sustainable yield of 
garfish resources in the waters of Sangihe Islands District; to analyze the fishing 
season of garfish; to map the location of coral reef expected to be a breeding ground 
of garfish; and to assess the biological, economic, social and environmental aspects of 
garfish in Sangihe Island district. Garfish maximum sustainable yield was calculated at 
about 70 tons/year with a maximum effort of 3,613.71 trips. Fishing season of garfish 
was very dependent on wind direction and speed throughout the year. The percentage 
of live coral cover at a depth of 5 meters was 56.16-70.17% and a depth of 3 meters 
was 44.33-83.75%. The ratio of male and female sexes was 35.92-64.07%. Based on 
length-weight analysis of the garfish growth was classified allometric with a length of 
16.7-20.7 cm and weighs between 35-55 g. The financial analysis of garfish fisheries in 
this area showed that the of Benefit Investment ratio was 1.19 and the Benefit Cost 
ratio was about 0.94. 
 
Keywords : Garfish, Fishing Season, coral cover, Sangihe Islands. 
 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi pemanfaatan maksimum 
sumberdaya lestari pada ikan julung-julung di perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe; 
untuk menganalisis musim penangkapan ikan tersebut, memetakan lokasi terumbu 
karang diharapkan dapat menjadi tempat berkembang biak dari julung-julung, serta 
menilai aspek biologi, ekonomi, sosial dan lingkungan di kabupaten Pulau Sangihe. 
Pemanfaatan maksimum sumberdaya lestari ikan julung-julung dihitung sekitar 70 
ton/tahun dengan upaya maksimal 3.613,71 trip. Musim penangkapan garfish sangat 
tergantung pada arah dan kecepatan angin sepanjang tahun. Persentase penutupan 
karang hidup pada kedalaman 5 meter adalah 56,16-70,17% dan kedalaman 3 meter 
adalah 44,33-83,75%. Rasio jenis kelamin jantan dan betina adalah 35,92-64,07%. 
Berdasarkan analisis pertumbuhan panjang-berat garfish diklasifikasikan alometrik 
dengan panjang 16,7-20,7 cm dan berat antara 35-55 g. Hasil analisis keuangan 
perikanan garfish di Sangihe Kabupaten menunjukkan bahwa rasio Manfaat Investasi 
adalah 1,19 dan rasio Biaya Manfaat sekitar 0,94. 
 
Kata kunci : Struktur Komunitas, Ikan Target, Analisis Multivariat. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Kepulauan Sangihe se-
bagai daerah kepulauan selain memiliki ga-
ris pantai yang panjang, juga memiliki wila-
yah laut lebih luas dibandingkan dengan 
wilayah daratan sehingga potensi sumber-
daya ikan masih relatif cukup melimpah. 
Salah satu sumberdaya ikan pelagis yang 
terdapat di Kabupaten Kepulauan Sangihe 
yaitu ikan Julung - julung (Hyporhamphus 
affinis), yang dikenal oleh masyarakat Sula-
wesi Utara dengan nama ikan Roa dan oleh 
masyarakat lokal Sangihe disebut ikan 
Hola. Ikan Julung-julung ditangkap dengan 
menggunakan jaring lingkar yang berukur-
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an kecil (mini purse seine), dalam bahasa 
lokal disebut Soma Giob dengan jumlah 
alat tangkap yang beroperasi sekitar 29 
unit. 
Ikan ini merupakan salah satu jenis 
ikan ekonomis penting karena memiliki rasa 
yang gurih dan sangat diminati oleh pasar 
apalagi untuk produk ikan julung-julung 
asap, sehingga harganya juga tetap stabil. 
Hal ini mendorong nelayan Sangihe ber-
usaha untuk mendapatkan hasil tangkapan 
maksimal, meskipun sering mengabaikan 
aspek biologi dan lingkungan dari ikan 
julung-julung tersebut. Jika kehadiran ikan 
julung-julung di perairan Kabupaten Kepu-
lauan Sangihe untuk memijah, maka alat 
tangkap Soma Giob akan memberikan 
dampak yang sangat serius terhadap keter-
sediaan ikan julung-julung di alam. 
Permasalahan pokok yang sebenar-
nya dihadapi dalam perikanan julung-julung 
khususnya di Kabupaten Kepulauan Sa-
ngihe yaitu bagaimana mengelola sumber-
daya ikan julung-julung secara bijaksana 
sehingga diharapkan sumberdaya tersebut 
tetap lestari dan dapat memenuhi kebutuh-
an masyarakat lokal. 
Tujuan penelitian ini yaitu menduga 
potensi lestari sumberdaya ikan julung-
julung dan musim penangkapannya serta 
mengkaji aspek biologi, lingkungan dan 
sosial ekonomi pada perikanan julung-
julung di Kabupaten Kepulauan Sangihe 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabu-
paten Kepulauan Sangihe Propinsi Sulawe-
si Utara berlangsung selama 4 bulan terhi-
tung mulai bulan Pebruari hingga Mei 2011. 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei yang didasarkan pada metode des-
kriptif yaitu metode dalam menyelidiki suatu 
obyek atau suatu kelas peristiwa pada ma-
sa sekarang, tujuannya untuk membuat 
deskripsi atau gambaran secara sistimatis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
dan sifat-sifat serta hubungan antar feno-
mena yang diselidiki (Nasir dalam Mantra, 
2001). 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Penarikan contoh terhadap alat 
tangkap Soma Giob sebagai obyek peneliti-
an dilakukan dengan cara memilih contoh 
berdasarkan pertimbangan tertentu, tetapi 
memadai untuk digunakan dalam mencapai 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 
Contoh yang dipilih diutamakan yang memi-
liki catatan lengkap tentang trip operasi dan 
hasil tangkapan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, pencatatan, 
pengamatan langsung dan partisipasi aktif. 
 
Analisa Data 
1. Pendugaan Stok 
Stok sumberdaya ikan Julung-julung 
yang berada di daerah perairan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe diduga dengan meng-
gunakan model produksi, yaitu hubungan 
antara hasil tangkapan (C) dengan upaya 
penangkapan (f). Asumsi yang melandasi 
hubungan tersebut adalah hasil tangkapan 
per satuan upaya (catch per unit effort, 
CPUE) dengan model matematis sebagai 
berikut (Gulland dalam Sparee dan 
Vanema, 1989): 
C/f = a – bf   .....................................(1) 
C = af – bf2  ......................................(2) 
dimana, C = hasil tangkapan, f = upaya pe-
nangkapan, a dan b = konstanta. 
Upaya optimum (fopt) dapat diperoleh 
dengan persamaan berikut: 
Fopt (EffortMSY) = -a/2b   .....................(3) 
Dengan mengsubsitusikan persamaan (3) 
ke dalam persamaan (2) akan diperoleh 
hasil tangkapan maksimum lestari (CMSY), 
yaitu: 
CatchMSY = -a
2/4b   ...........................(4) 
Cara sederhana lain seperti yang 
disarankan oleh Schaefer dalam Sparee 
dan Vanema (1989) yaitu :  
CatchMSY = -0,25 x a
2/b   ...................(5) 
Fopt (EffortMSY) = -0,5 x a/b   ..............(6) 
 
2. Analisa Musim Penangkapan 
Secara sederhana musim ikan da-
lam setiap tahun merupakan periode 
(bulan) dimana jumlah hasil tangkapan le-
bih besar dari rata-rata hasil tangkapan bu-
lanan selama periode tahun tersebut 
(Uktolseja, 1993). Bila tersedia data untuk 
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periode waktu (tahun) tertentu, maka 
analisis yang digunakan untuk menduga 
musim ikan adalah sebagai berikut: 
   
 
 
∑      ......................................... (7) 
dimana: 
   = rata-rata hasil tangkapan bu-
lanan selama periode t tahun. 
∑    = produksi bulanan pada bulan 
ke-j tahun-i 
Musim ikan dapat diketahui dengan 
membandingkan    dengan rata-rata hasil 
tangkapan total ( ̅), yaitu jika: 
  >  ̅ berarti musim ikan   ................. (8) 
  <  ̅ berarti tidak musim ikan   ........ (9) 
Nilai  ̅ dapat dicari dengan 
 ̅ 
 
 
∑      ....................................... (10) 
dimana: 
n = ∑   =12 bulan (1 tahun). 
 
3. Pemetaan Daerah Pemijahan Ikan 
Julung-Julung 
Lokasi-lokasi yang diduga menjadi 
tempat bertelur dari ikan julung-julung yang 
ada di kepulauan Sangihe, disurvei dengan 
bantuan nelayan lokal yang berpengalaman 
dan mengetahui dengan pasti lokasi-lokasi 
tersebut, kemudian dipetakan dengan 
menggunakan alat Global Positioning Sys-
tem (GPS) dan dibuat menjadi peta lokasi 
daerah penangkapan ikan Julung-julung di 
Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
 
4. Analisis Kualitas Terumbu Karang 
Analisa lanjutan terhadap kualitas 
terumbu karang dilakukan dengan menghi-
tung nilai persentase penutupan terumbu 
karang yang diperoleh dari hasil pengukur-
an lifeform (intersept koloni) karang dengan 
menggunakan formula (UNEP, 1993): 
  
  
 
        ................................... (11) 
dengan: 
L = persentase penutupan karang 
(%) 
Li = panjang lifeform (intersept 
koloni) jenis kategori ke-i 
N = panjang transek (30 m) 
 
 
5. Analisis Seks Ratio 
Untuk mengetahui hubungan jantan-
betina dari suatu populasi ikan maupun pe-
mijahannya maka pengamatan mengenai 
nisbah kelamin (sex ratio) ikan yang diteliti 
merupakan salah satu faktor yang amat 
penting. Selanjutnya, untuk mempertahan-
kan kelestarian ikan yang diteliti diharapkan 
perbandingan antara ikan jantan dan betina 
seimbang (1:1). Menurut Romimohtarto 
(2001), Nisbah kelamin jantan dan betina 
dapat diperoleh dengan menggunakan uji 
Chi-square (X2) yaitu: 
 
 
 ( -  )   ...................................... (12) 
dimana: 
X2 = Chi-square 
  = frekuensi ikan jantan dan 
betina yang diamati 
Ei = frekuensi ikan jantan dan 
betina yang diharapkan dengan 
hipotesis (1:1) 
 
6. Analisis Hubungan Panjang-Berat 
Untuk menganalisis hubungan pan-
jang berat ikan, panjang ikan dikonversikan 
kedalam berat dengan menggunakan fungsi 
berpangkat (Pauly,1984) dalam Prihartini 
(2006) yaitu: 
W = a . L b   ................................... (13) 
dimana: 
W = berat tubuh ikan (gram) 
L = Panjang tubuh ikan (cm) 
a dan b = Konstanta 
kemudian dilakukan transformasi ke 
dalam persamaan linier atau garis lurus 
dengan menglogaritmakan persamaan (1) 
sehingga berbentuk persamaan: 
Log W = Log a + b Log L   .............. (14) 
Harga b adalah harga pangkat yang 
harus cocok dengan panjang ikan agar se-
suai dengan berat ikan. Untuk memperoleh 
nilai persamaan awal, maka nilai log a ter-
sebut ditransformasikan ke anti logaritma 
natural. Hubungan panjang-berat, dihitung 
dengan rumus regresi linier seperti berikut:  
Y = a + bX 
dengan: 
Y = berat ikan (gram) 
X = panjang ikan (cm) 
a dan b = bilangan yang harus dicari 
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Nilai a adalah intersep (bilangan ne-
gatif, positif atau sama dengan 0). Nilai b 
adalah slope atau koefisien regresi (bi-
langan negatif atau positif). Nilai b pada 
persamaan hubungan panjang berat me-
nunjukkan tipe pertumbuhan ikan. Dari per-
samaan tersebut jika nilai b = 3, berarti per-
tambahan berat ikan seimbang dengan pe-
nambahan panjangnya, pertumbuhan yang 
demikian disebut pertumbuhan yang isome-
 r k. Seda gka    ka   la  b ≠ 3, maka per-
tumbuhan disebut allometrik (Ricker dalam 
Dahuri dkk, 1993). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tangkapan ikan Julung-julung 
dengan Soma Giob di Perairan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe selang tahun 2006 
sampai tahun 2010 berdasarkan data dari 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe disajikan dalam Tabel 
1. 
Tabel 1. Produksi Perikanan Julung-Julung di 
Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahun 
2006-2010 
NO TAHUN PRODUKSI (Ton) 
1 2006 55,30 
2 2007 56,10 
3 2008 56,30 
4 2009 57,45 
5 2010 65,25 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Sangihe 
2010 
Hasil tangkapan maksimum lestari 
menurut model adalah sebesar 70 ton per 
tahun dan apabila hasil tangkapan rata-rata 
per trip sebanyak 0,0193707 ton (58,08 
ton/3.007,6 trip) seperti pada Tabel 3, maka 
CMSY tersebut dicapai dengan upaya opti-
mum semestinya sebesar 3.613,71 trip. 
Berdasarkan hasil survei bahwa pe-
nangkapan ikan julung-julung masih sangat 
dipengaruhi oleh musim angin yang bertiup, 
disebabkan pada saat musim angin ken-
cang perairan bergelombang besar sehing-
ga operasi penangkapan ikan tidak dapat 
dilakukan. Data arah angin yang mempe-
ngaruhi musim penangkapan dan daerah 
penangkapan ikan Julung-julung dengan 
kondisi perairan disajikan dalam Tabel 2. 
Pada perairan sebelah utara dan 
timur pulau Sangihe yakni Kecamatan Ta-
bukan Utara, Tabukan Tengah dan Tabu-
kan Selatan, musim penangkapan dilaku-
kan pada saat musim angin selatan atau 
barat daya (April-Juli) dan musim angin ba-
rat (Agustus-Oktober). Sedangkan di per-
airan sebelah barat dari pulau Sangihe ya-
itu Kecamatan Manganitu dan Tamako, pe-
nangkapan ikan Julung-julung dapat dila-
kukan pada saat musim angin utara 
(November-Pebruari) dan musim angin 
selatan (April –Juli) serta sebagian kecil di 
wilayah perairan sekitar Kecamatan 
Tamako dapat  di tangkap pada musim 
angin timur laut  (Pebruari-Maret). 
Tabel 2. Musim Angin dan Kondisi Perairan 5 
Kecamatan 
Keca-
matan 
Musim Angin 
Utara  
(Nov-
Peb) 
Sela-
tan 
(Apr-
Jul) 
Barat 
(Agt-
Okt) 
Timur 
Laut 
(Peb-
Mar) 
Manganitu A A B A 
Tamako A A B A 
Tabukan  
Selatan 
B A A B 
Tabukan  
Tengah 
B A A B 
Tabukan  
Utara 
B A A B 
Keterangan : 
A : Bergelombang kecil; B : Bergelombang Besar 
Perairan Kabupaten Kepulauan Sa-
ngihe memiliki beberapa daerah potensial 
untuk menangkap ikan Julung-julung, dari 
lima kecamatan yang ada di Kabupaten Ke-
pulauan Sangihe terdapat delapan titik dae-
rah penangkapan yang tersebar di enam 
perairan kampung yaitu perairan Kampung 
Lebo, Kalinda, Palareng, Kulur, Rendingan 
dan Kampung Naha. Hasil pengamatan ter-
hadap delapan titik tersebut dengan GPS 
berdasarkan posisi geografisnya, ditampil-
kan dalam bentuk peta lokasi daerah pe-
nangkapan ikan Julung-julung yang ada di 
perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe se-
perti dalam Gambar 1. 
Hasil analisis hubungan panjang- 
berat ikan Julung-julung diperoleh nilai b<3 
yakni 0,110. Hal ini menunjukkan bahwa ti-
pe pertumbuhan ikan Julung-julung tergo-
long alometrik yaitu pertambahan berat 
ikan Julung-julung memberikan pengaruh 
terhadap pertambahan panjang ikan meski-
pun nilainya kecil. Dalam hal ini pertambah-
an panjang lebih besar dibandingkan per-
tambahan beratnya sehingga ikan Julung-
julung cenderung memiliki bentuk tubuh 
langsing. Pengelompokkan data dari fre-
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kuensi panjang terhadap ukuran rata-rata 
pada dua lokasi tersebut didapatkan jumlah 
terbanyak pada ukuran 18 cm (57 ekor 
/27.67%). Ukuran terkecil 16,7 cm seba-
nyak 1 ekor dan ukuran terbesar 20,7 cm 
sebanyak 1 ekor. Histogram distribusi pan-
jang rata-rata ikan Julung-julung dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 1. Peta lokasi daerah penangkapan ikan 
Julung-julung yang ada di perairan Ka-
bupaten Kepulauan Sangihe. 
 
Gambar 2. Histogram distribusi panjang rata-rata 
ikan Julung-julung yang ada di Perairan 
Kabupaten Kepulauan Sangihe 
Dari hasil pengambilan data ikan tar-
get yang dilakukan pada 6 stasiun (Tabel 
2), diperoleh 4501 individu yang termasuk 
dalam 52 spesies dan 12 famili ikan target. 
Famili yang memiliki jumlah individu terba-
nyak adalah Caesionidae (1675 individu 
atau 37,21%), sedangkan spesies yang me-
miliki jumlah individu terbanyak adalah 
Caesio cuning (500 individu atau 11,11%). 
Data hasil sampling terhadap ratio 
jenis kelamin 206 ekor ikan Julung-Julung 
di dua lokasi disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Sampling Terhadap Jenis Kelamin 
Ikan Julung-Julung Berdasarkan Lokasi 
Pengambilan sampel. 
Lokasi  
sampling 
Jantan  
(ekor) 
Betina 
(ekor) 
∑ 
Sex  
Ratio 
Kampung  
Lebo 
30 66 96 1 : 2,20 
Kampung  
Kulur 
44 66 110 1 : 1,50 
Total 74 132 206 1 : 1,78 
 
Hasil uji Chi-Square terhadap ratio 
jenis kelamin di dua lokasi tersebut menun-
jukan nilai F-hit. lebih besar dari nilai F-Tab. 
baik untuk taraf kepercayaan 95% maupun 
99% yaitu 9,89>3,84 dan 9,89>6,63. Hal ini 
berarti bahwa ratio jenis kelamin ikan 
julung-julung hasil penelitian ini dapat dika-
takan tidak seimbang. Data tersebut me-
nunjukkan hasil tangkapan ikan julung-
julung di perairan Kabupaten Kepulauan 
Sangihe sebagian besar terdiri dari ikan be-
tina dibandingkan dengan ikan jantan. 
Hasil pengamatan terhadap kondisi 
terumbu karang dengan metode LIT pada 
tiga lokasi yang berbeda yaitu di perairan 
Kampung Lebo, Palareng dan Kulur pada 
kedalaman 3 meter dan 5 meter untuk me-
ngetahui prosentase tutupan karang hidup 
tertera pada Tabel 4. 
Tabel 4. Data Persentase Tutupan Karang Hidup 
di Perairan Lebo, Palareng dan Kulur 
pada Kedalaman 5 meter dan 3 meter. 
Kedalaman 
Persentase Tutupan Karang (%) 
Lebo Palareng Kulur 
3 Meter 44,33 83,75 80,25 
5 Meter 56,16 63,67 70,17 
 
Berdasarkan persen penutupan ka-
rang tersebut maka kondisi terumbu karang 
di 3 lokasi menunjukkan, pada kedalaman 3 
meter di perairan Lebo masuk dalam kate-
gori cukup yaitu 44,33%, di perairan Pala-
reng dan perairan Kulur masuk dalam kate-
gori sangat baik yaitu sebesar 83,75% dan 
80,25%. Untuk kedalaman 5 meter semua-
nya masuk dalam kategori baik yakni Per-
airan Lebo 56,16%, Perairan Palareng 
63,67% dan Perairan Kulur 70,17%. 
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Parameter kualitas air yang diukur 
pada 3 lokasi pengamatan terumbu karang 
yaitu suhu, salinitas dan kecerahan. Hasil 
pengamatan yang diperoleh dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Kualitas Air di Perairan Sekitar 
Terumbu Karang 
 
Ket. : *Hujan 
Kisaran suhu di lokasi pengamatan 
terumbu karang berkisar 27-30oC, salinitas 
antara 29-34 ppt dan kecerahan 12-13 me-
ter. Kondisi kualitas air tersebut sangat 
mendukung untuk pertumbuhan terumbu 
karang yang menginginkan salinitas yang 
relatif tinggi dan kecerahan yang tinggi bagi 
kelangsungan hidupnya. 
Hasil perhitungan analisis finansial 
terhadap usaha penangkapan ikan julung-
julung diperoleh nilai B/I sebesar 1,19. Jika 
nilai B/I ratio lebih besar dari 1 maka nett 
benefit yang akan diperoleh selama umur 
teknis-ekonomis usaha tersebut lebih besar 
dari investasi, sehingga usaha penangkap-
an ikan julung-julung di Perairan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe masih menguntungkan 
(feasible). Hasil survey terhadap usaha pe-
nangkapan ikan julung-julung diperoleh ni-
lai B/C sebesar 0,94. Jika nilai B/C kurang 
dari 1 maka benefit yang diperoleh selama 
umur teknis-ekonomis yang bersangkutan 
tidak cukup untuk menutupi cost+investasi, 
sehingga usaha penangkapan ikan julung-
julung di Kabupaten Kepulauan Sangihe 
berdasarkan nilai B/C tidak menguntung-
kan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil survei dan peng-
amatan selama penelitian dapat disimpul-
kan bahwa: 
Potensi Lestari ikan julung-julung di 
perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe se-
besar 70 ton per tahun. Musim penangkap-
an ikan julung-julung sangat dipengaruhi 
oleh musim angin yang bertiup sehingga 
musim angin merupakan kontrol alami ter-
hadap ketersediaan ikan julung-julung di 
perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
Lokasi yang menjadi tempat bertelur 
ikan julung-julung di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe terkonsentrasi di 8 lokasi pada 6 
perairan Kampung yakni Lebo, Kalinda, 
Palareng, Kulur, Rendingan dan Naha. 
Berdasarkan analisis parameter bio-
logi yaitu panjang-berat, panjang rata-rata 
ikan julung-julung yang ada di perairan 
Sangihe yaitu 18,42 cm dengan berat rata-
rata 44,87 g. Untuk ratio jenis kelamin 
jantan dan betina ditemukan betina lebih 
banyak dengan perbandingan 35,92%: 
64,07%, dari seluruh sampel ikan betina 
79,5% siap untuk memijah. 
Pengoperasian soma giob tidak ber-
dampak buruk pada kondisi terumbu karang 
karena dari persentase penutupan karang 
hidup yang ada di 3 lokasi pengamatan ma-
suk dalam kategori cukup sampai sangat 
baik demikian juga dengan kualitas air di 
sekitar terumbu karang sangat mendukung 
kelangsungan hidup dan perkembangan 
ikan julung-julung maupun terumbu karang. 
Usaha penangkapan ikan julung-
julung di perairan Kabupaten Kepulauan 
Sangihe masih menguntungkan berdasar-
kan nilai B/I sedangkan berdasarkan nilai 
B/C tidak menguntungkan. 
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